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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1. Kajian Relevan 

Pada bagian ini disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Itu untuk menunjukan bahwa 

pokok masalah yang diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas oleh 

peneliti sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak meneliti sebuah penelitian yang 

sudah pernah diteliti oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian terdahulu 

dianggap perlu untuk dituliskan. Adapun penelitian yang berkaitan ini adalah 

sebagi berikut : 

1. Penulis, Jesiske Salaa, 2015, Dengan Judul ”Peran Ganda Ibu Rumah Tangga 

dalam meningkatkan Ekonomi Keluarga di Desa Tarohan Kecamatan Beo 

Kabupaten Kepulauan Talaud” yang mana dalam penelitian ini masyarakat di 

Desa Taroha Kecamatan Beo Kabupaten Kepulauan Talaud kondisi 

kehidupan masyarakat di sana terutama bagi ibu rumah tangga menjadi lebih 

kreatif dalam hidupnya dan sebagian besar ibu-ibu berperan ganda sebagai 

seorang ibu dan sekaligus sebagai pencari nafkah untuk membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga tanpa meninggalkan tugas pokoknya. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian yang peneliti teliti. Persamaannya yaitu terletak pada teknik 

pengumpulan data dimana menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian dimana 
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lokasi penelitian terdahulu terletak di Kecamatan Beo Kabupaten Kepulauan 

Talaud 

2. Penulis, Siska Febrianti, 2017, Dengan Judul “ Peran ibu rumah tangga dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga melalui home industry dilihat dari 

ekonomi islam (Studi di Desa Bukit Peninjau di Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma” Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dengan adanya 

home industry di desa bukit peninja sangat membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga karena dengan adanya home industry 

sangat membantu kalangan ibu rumah tangga untuk mendapatkan penghasilan 

selain itu dapat meningkatkan keterampilan. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

penilitian yang peneliti teliti. Persamaannya yaitu terletak pada jenis 

penelitain, sumber data, dan teknik pengumpulan data. Perbedaannya yaitu 

terletak pada lokasi penelitian dimana lokasi penelitian terdahulu terletak di 

Desa Bukit Peninjau II, Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Penelitian 

tersebut lebih terfokus mengenai Ekonomi Islam. 

3. Penulis, Fitriani, 2019, Dengar Judul “Peran Ibu Rumah Tangga dalam 

meningkatkan Perekonomian Keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh 

Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya” Dalam Penelitian ini 

menjelaskan bahwa kondisi ekonomi masyarakat yang berada di Desa 

Gampong Tanoh Anoe pada mulanya merupakan masyarakat yang terbilang 

ekonomi tingkat bawa. Peranan dan keikutsertaan ibu rumah tangga telah 

berhasil memberikan kontribusi cukup besar terhadap kesejahteraan keluarga. 
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Berdasarkan penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian yang peneliti teliti. persamaanya yaitu terletak pada teknik 

pengumpulan data yakni dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian dimana 

lokasi penelitian terdahulu terdahulu terletak di Gampong Tanoh Anoe, 

Kecamatan Teunom Kabupaten Ace Jaya, adapun lokasi yang akan diteliti 

oleh peneliti berada di Kelurahan Alolama Kecamatan Mandonga Kota 

Kendari Sulawesi Tenggara.  

2.2. Keluarga 

2.2.1. Pengertian keluarga 

Jacobs, M. D. mengemukakan “Keluarga adalah sebuah unit sosial 

yang terdiri dari orangtua dan anak-anak mereka, memiliki tujuan penting 

untuk membentuk beberapa kelompok lebih kecil dari pada suku utama 

masih tapi masih bagian suku tersebut, memgambil tanggung jawab untuk 

mengurus anak-anak mereka. 

  Galvin dan Brommel, dalam Stewart L Tubs mendefinisikan 

“keluarga sebagai jaringan orang-orang yang berbagai kehidupan mereka 

dalam jangaka waktu yang lama; yang terikat oleh perkawinan, darah, atau 

berbagai pengharapan-pengharapan masa depan yang mengenia hubungan 

yang berkaitan. 

Menurut Khairuddin pengertian keluarga  (2002) sebagai berikut : 

a. Keluarga merupakan kelompok sosisal yang kecil yang umumnya 

terdirih dari ayah, ibu, dan anak. 
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b. Hubungan sosial diantara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan 

atas ikatan darah, perkawinan dan/atau adopsi. 

c. Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh suasana kasih sayang 

dan rasa tanggung jawab. 

d. Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara, dan melindung anak dalam 

rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan 

berjiwa sosial.(Helmanda dan Pratiwi, 2018: 123) 

Keluarga iadalah isalah isatu iinstitusi iyang iterbentuk ikarena isuatu iikatan 

iperkawinan iantara isepasang isuami iistri iuntuk ihidup ibersama isetia isekata, 

iseiring idan isetujuan, idalam imembina imahligai irumah itangga iuntuk 

imencapai ikeluarga isakinah idalam ilindungan idan iridha iAllah iSWT. 

iKeluarga imerupakan ilembaga ipendidikan iyang ibersifat iinformal, iyaitu 

ipendidikan iyang itidak imempunyai iprogram iyang ijelas idan iresmi, iselain iitu 

ikeluarga ijuga imerupakan ilembaga iyang ibersifat ikodrati, ikarena iterdapatnya 

ihubungan idarah iantara ipendidik idan ianak ididiknya. iDidalamnya iselain iada 

iayah idan ijuga iibu iada ianak iyang imenjadi itangguang ijawab iorang itua. 

iKeluarga imerupakan ipersekutuan ihidup iterkecil idari imasyarakat iyang iluas. 

Keluarga imerupakan iladang iterbaik idalam ipenyampaian inilai-nilai 

iagama. iPendidikan idan ipemahaman inilai-nilai iagama iharus 

idiberikanikepada ianak isedini imungkin, isalah isatunya imelalui ikeluarga 

isebagai itempat ipendidikan ipertama iyang idikenal ioleh ianak.(Taubah, i2015: 

i112) i 
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Keluarga, ibukan ihanya isebagai itempat iberkumpulnya isuami, iistri, idan 

ianak. iMelainkan ilebih idari iitu, ikeluarga imemiliki ifungsi idan iperanan iyang 

ipenting idalam imenentukan inasib isuatu ibangsa. iSecara ikhusus iAllah 

imengingatkan ikita idalam ifirmannya i: ّi  

َٰٓأيَُّهَا ا iّّّءَامَنوُا iّّّٱلَّذِينiَّّّيَ  لِيكُمّ iّّأنَفسَُكُمّ iّّقوَُٰٓ حِجَارَةiُّّّٱلنَّاسiُّّّوَقوُدهَُاiّّناَرٗاiّّوَأهَ  هَاiّّّوَٱل  ّعَليَ 

iّ ئِكَة
َٰٓ iّّشِداَدّ iّغِلََظّ iّمَلَ  صُونiَّّلَّّ iَّّيَع  عَلوُنiَّّأمََرَهُمّ iّمَاiَّّٰٓٱللَّّ مَرُونiَّّمَاiّوَيفَ  iّi٦ّّيؤُ 

Terjemahnya: 

Hai iorang-orang iyang iberiman, ipeliharalah idirimu idan ikeluargamu idari iapi 

ineraka iyang ibahan ibakarnya iadalah imanusia idan ibatu; ipenjaganya imalaikat-

malaikat iyang ikasar, ikeras, idan itidak imendurhakai iAllah iterhadap iapa iyang 

idiperintahkan-Nya ikepada imereka idan iselalu imengerjakan iapa iyang 

idiperintahkan.(Q.S. iAt-Tahrim: i6) 

 

Berdasarkan ibeberapa ipenjelasan idi iatas imaka, ipenulis idapat 

imenyimpulkan ipengertian ikeluarga iadalah iunit iatau ikelompok isosial 

iterkecil iyang iterdiri idari iayah, iibu, idan ianak iyang iberkaitan idengan 

ihubunagan iperkawinan, idarah, idan ihubungan iyang imasih iberkaitan isatu 

isama ilain. 

2.2.2.  Peran iKeluarga i 

Keluarga imemiliki iperanan iutama idalam imengasuh ianak, idi isegalah 

inorma idan ietika iyang iberlaku ididalam ilingkungan imasyarakat, idan 

ibudayanya idapat iditeruskan idari iorang itua ikepada ianaknya idari igenerasi-

generasi iyang idi isesuaikan idengan iperkembangan imasyarakat. iKeluarga 

imemiliki iperanan ipenting idalam imeningkatkan ikualitas isumber idaya 

imanusia ipendidikan imoral idalam ikeluarga iperlu iditanamkan ipada isejak idini 

ipada isetiap iindividu. iWalau ibagaiman ipun, iselain itingkat ipendidikan, imoral 

iindividu ijuga imenjadi itolak iukur iberhasil itidaknya isuatu ipembangunan. 
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Perkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi imemegang iperan 

ipenting iserta isangat imempengaruhi iperkembanggan isikap idan 

iintelektualitas igenerasi imuda isebagai ipenerus ibangsa. iKeluarga ikembali 

imengambil iperan ipenting idalam ipeningkatan ikualitas isumber idaya imanusia. 

iBerbagai iaspek ipembangunan isuatu ibangsa, itidak idapat ilepas idari iberbagai 

iaspek iyang isaling imendukung, isalah isatunya isumber idaya imanusia. iTerlihat 

ipada igaris-garia ibesar ihaluan inegara ibahwa ipenduduk imerupakan isumber 

idaya imanusia iyang ipotensional idan iproduktif ibagi ipembengunan inasional. 

iHal iini ipun itidak idapat iterlepas idari iperan iserta ikeluarga isebagai ipembentuk 

ikarakter idan imoral iindividu isehinggah imenjadi isumberdaya imanusia iyang 

iberkualitas. 

Keberhasilan ipembangunan isuatu ibangsa isangat imemerlukan iadanya 

isumber idaya imanusia iyang iberkualitas ibaik. iUntuk imendapatkan isumber 

idaya imanusia iyang iberkualitas ibaik itentunya imemerlukan iberbagai imacam 

icara. iSalah isatu idiantaranya imelalui ipendidikan. iPendidikan ibaik iformal 

imaupun iinformal. iPendidikan imoral idalam ikeluarga isalah isatunya. iWalau 

ipun imemiliki itingakat ipendidikan iyang itinggi, itetapi irenda idalam ihal 

imoralitas, iindividu itidak ianak iberarti idi imata isiapa ipun. iPendidikan imoral 

idimulai idari isebuah ikeluarga iyang imenanamkan ibudi ipekerti iluhur idalam 

isetiap iinteraksinya. iSumber idaya imanusia iberkualitas idapat idilihat idari 

ikeluarganya. iBukan ihanya ikeluarga imampu idari isegi imateri, iyang idapat 

imeningkatkan ikualitass iindividunya imelalui itambahan-tambahan imateri 

ibelajar idi iluar ibangku isekolah. iAkan itetapi, ikeluarga isederhana ididesa ipun 
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idapat imenjamin ikualitas isumber idaya imanusianya. iKualitas isumber idaya 

idan ikelurahan ibudi ipekerti imerupakan ihasil itempaam iorang itua. i(Agustin 

idkk, i2015: i52-53) i i 

Untuk iitu iproses ipenanaman inilai-nilai ikebaikan idan ikemuliaan, ipara 

iorang itua iberkomunikasi idengan ianak-anaknya. iBagaimana ipun iorang itua 

ihendaknya imenjadi icontoh iuntuk ianak-anaknya. iKarena idi isamping isebagi 

ipemimpin, ikehidupan iorang itua ijuga isebagi ipendidik iyang iutama ibagi ianak-

anaknya idi irumah itangga. iIdealnya, iorang itua idi iharapkan idapaat 

imembimbing, imendidik, imengajari ianak idalam imasalah-masalah iyang 

imenyangkut ipembentukan ikepribadian idan ipembelajaran ianak. 

Peran ikeluarga iterutama iayah idan iibu imempunyai itanggung ijawab 

ibesar idalam imendidik ianak-anaknya idengan ikebaikan idasar-dasar imoral. 

iTanggung ijawab imereka isangat ikomplek, iyaitu iperbaikan ijiwa imereka, 

imeluruskan ikepincangan imereka, imengangkat imereka idari iseluruh 

ikehinaan idan iperrgaulan iyang ibaik idengan iorang idi isekitarnya. iHarus idi 

iajarkan isejak ikecil iuntuk iberprilaku ibaik, idapat idi ipercaya, idan iberprilaku 

ijujur. 

Keharmonisan iatau ikeserasian ihubungan iantara ianggota ikelurga 

isangat iditentukan ioleh ifaktor imoralitas iatau iakhlak iyang idilaksanakan ioleh 

imasing-masing ianggota ikelurga. iSuami ibertingkah ilaku idengan imelindungi, 

imengarahkan idan imenyanyangi isitrinya idan ianak-anaknya. iSebaliknya iistri 

imemenuhi ikebutuhan idan imelayani iserta imenghormati isuami idengan ipenuh 

ikemuliaan idan imengurus ianak-anaknya idengan ibaik. iSementara ianak-anak 
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isenantiasa imenghormati, imemuliakan idan isopan isantun iterhadap ikedua 

iorang ituanya. iDalam ikeluarga iyang imula-mula idi iterapkan iadalah iakhlak 

iislam iuntuk isuami iistri idan ianak-anak iuntuk imenuju iperkembangan 

ikeluarga imuslim.(Nasution idan iManurung, i2019: i107-108). 

Berbagai iperan iyang iterdapat idi idalam ikeluarga iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Peran iayah iyaitu iayah isebagai isuami idari iistri idan ianak-anak, iberperan 

isebagai ipencari inafka, ipendidik, ipelindung idan ipemberi irasa iaman, 

isebagi ikepla ikeluarga. iSebagai ianggota idari ikelomopk isosialnya iserta 

isebagai ianggota imasyarakat idari ilingkungannya. 

2. Peran iibu iyaitu isebagi iistri idan iibu idari ianak-anaknya, iibu imempunyai 

iperan iuntuk imengurus irumah itangga, isebagai ipengasu idan ipendidik 

ianak-anaknya, ipelindung idan isebagai isalah isatu ikelompok idari iperan 

isosialnya iserta isebagai ianggota imasyarakat idari ilingkungannya, 

idisamping iitu ijuga iibu idapat iberperan isebagai ipencari inafka iuntuk 

itambahan idalam ikeluarganya. 

3. Peran iAnak iyaitu ianak-anak imelaksanakan iperanan ipsiko-sosial isesuai 

idengan itingkat iberkembangan ibaik ifisik, imental, isosial idan ispiritual 

i(uraian iselengkapnya idapat idipelajari idalam iperawatan ianak). i(Effendy, 

i1998: i34) 

Uraian idiatas ipenilis idapat imengambil ikesimpulkan iperan ikeluarga 

iadalah iuntuk imengurus ikebutuhan imasing-masing ianggota ikelurga. iDimana 

iorang itua iberperan iatas ikebutuhan ianak-anaknya iyaitu idengan imemberikan 
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iperhatian, ikasih isayang, ipendidikan ianak, iserta imengajarkan inorma-norma 

ikebaikan. iSedangkan ianak iharus imenghormati ikedua iorang ituanya. i 

2.2.3 Fungsi  ikeluarga 

Peraturan iPemerintan iNo i21 iTahun i1994 imenyatakan ifungsi ikeluarga 

iterdiri iatas ifungsi-fungsi i: i(1) iKeagamaan, i(2) iSosial iBudaya, i(3) iCinta ikasih, 

i(4) iperlindungan, i(5) iReproduksi, i(6) iSosialisasi idan iPendidikan, i(7) 

iEkonomi, idan i(8) ipembinaan ilingkungan. iSedangkan imenurut i iMattensich 

idan iHill, ifungsi ikeluarga iterdiri iatas ifungsi ipemeliharaan ifisik isosialisasi idan 

ipendidikan, iakusisi ianggota ikeluarga ibaru imelalui iprokreasi iatau iadopsi, 

ikontrol ipelaku isosial idan iseksual, ipemeliharaan imoral ikeluarga idan idewasa 

imelalui ipemebentukan ipasangan iseksual, idan imelepaskan ianggota ikeluarga 

idewasa. 

Menurut iUnited iNatio ifungsi ikeluarga imeliputi ipengakuan iikatan isuami 

iistri, iprokreasi idan ihubungan iseksual, isosialisasi idan ipendididkan ianak, 

ipemeberian inama idan istatus, iperawatan idasar ianak, iperlindunag ianggota 

ikeluarga, ireaksi idan iperawatan iemosi, idan ipertukaran ibarang idan ijasa.(Herian 

iPuspitawati, i2013) 

Fungsi ikeluarga isecara iislam i: 

1. Keluarga isebagi itempat iberteduh i(ma’wah). 

2. Keluarga isebagai itempat ipendidikan i(tarbiyah). 

3. Keluarga isebagi ipenerus iketurunan. 

4. Keluarga isebagi ipelindung ibagi ianggota ikeluarganya. 

5. Keluarga isebagai imarkas iterkecil iperjuangan iislam. i(Amran, i2013: i122) 
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Berdasarkan ipendapat idiatas imaka ipenulis imengambil ikesimpulan 

iyaitu ifungsi ikeluarga iialah idengan imelindungi iseluruhianggota ikeluarga, iayah 

idan iibu iberkewajiban imendidik ianak-anaknya, imembentuk ikarakter idan 

iperilaku ianak, idan imendorong iproses isosialisai ianak idi ikeluarga idan 

ilingkungan imasyarkat. 

 iSecara isosiologis iperan iadalah iaspek idinamis iyang iberupa itindakan 

iatau iperilaku iyang idilaksanakan ioleh iseseorang iyang imenempati iatau 

imemangku isuatu iposisi idan imelaksanakan ihak-hak idan ikewajiban isesuai 

idengan ikedudukannya. iJika iseseorang imenjalakan iperan itersebut idengan 

ibaik, idengan isendirinya iakan iberharap ibahwa iapa iyang idijalankan isesuai 

idengan ikeinginan idiri ilingkungannya. iPeranan isecara iumum iadalah 

ikehadiran ididalam imenentukan isuatu iproses ikeberlangsungan. iPeranan 

imerupakan idinamisasi idari istatis i iatau ipun ipenggunanan idari ipihak idan 

ikewajiaban iatau idisebut isubjektif. iPeran idimaknai isebagai itugas iatau 

ipemberian itugas ikepada iseseorang iatau isekumpulan iorang. iPeranan imemiliki 

iaspek-aspek isebagi iberikut i: 

1. Peranan imeliputi inorma-norma iyang idihubungkan idengan iposisi iatau 

iseseorang idalam imasyarakat. iPeranan idalam iarti iini imerupakan 

irangkaian iperaturan iyang imembimbing iseseorang idalam ikehidupan 

ibermasyarakat. 

2. Peranan iadalah isuatu ikonsep iperihal iyang idapat idilakukan ioleh iindividu 

idalam imasyarakat isebagai iorganisasi. iPeranan ijuga idapat idiartikan 
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isebagi iperilaku iindividu iyang ipenting ibagi istruktur isosial imasyarakat. 

i(Soekanto, i2002: i242) 

2.3 Perekonomian iKeluarga 

Menurut iMichailhuda, ikata iekonomi idibentuk idari idua ikata idalam 

ibahasa iYunani, iyaitu i“okios” iyang iberarti irumah itangga idan i“nomos” iyang 

iberarti iperaturan. iJadi iekonomi iilmu iatau ipedoman-pedoman iuntuk imengatur 

irumah itangga. iSedangkan ikeluarga imenurut iSoejono iSoekanto iterdiri idari 

isuami/ayah, iistri/ibu idan ianak-anak isatuan ikekerabatan iyang imendasar idalam 

imasyarakat. 

Menurut iMuhammad iSaufi ibahwa ipada idasarnya imanusia ibekerja 

imempunyai itujuan itertentu, iyaitu imemenuhi ikebutuhan. iKebutuhan itidak 

iterlepas idari ikehidupan isehari-hari. iSelama ihidup imanusia imembutuhkan 

ibermacam-macam ikebutuhan, iseperti imakanan, ipakaian, iperumahan, 

ipendidikan, idan ikesehatan. Era iGlobalisasi iyang isemakin imaju iini idalam 

imemenuhi ikebutuhan ihidup ibukan ihanya ikebutuhaan iprimer iyang iharus 

idipenuhi, ibahkan ikebutuhan iskunder idan itersier ipun isekarang isudah imenjadi 

ikebutuhan ihidup i iutama iyang iharus idipenuhi. iHarga ikebutuhan ihidup iresebut 

isemakin ihari isemakin imahal iharganya, isehinggah iharus isemakin igiat idalam 

imencari iuang iterutama ibagi iyang isudah iberkeluarga iuntuk ibisa imemenuhi 

ikebutuhan ihidup ijuga imemenuhi iperekonomian ikeluarga. iPerekonomian 

isebuah ikeluarga isangat idipengaruhi ioleh ipendapatan ikeluarga iyang ibersumbe 

idari ipendapatan ikepala ikeluarga iatau isuami. iNamun itidak isemua ikebutuhan 
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idapat idi ipenuhi ioleh ipendapatan idari isuami idapat imencukupi.(Triana idan 

iKrisnani, i2018: i191) 

Berdasarkan ipendapat idiatas imaka ipenulis imengambil ikesimpulan iyaitu 

iperekonomian ikeluarga imerupakan isuatu itindakan iyang idilakukan ioleh isalah 

iseorang ikeluarga iyakni iseorang isuami/ayah idalam imemenuhi ikebutuhan-

kebutuhan ikeluarganya imelalui iaktivitas-aktivitas iyang idapat imemperoleh 

ihasil, isehinggah idapat imembahgiakan ikeluarganya. 

2.3.1 Peningkatan iKesejahteraan i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iarti ikata ipeningkatan 

iadalah iproses, icara, ipembuatan imeningkatkan i(usaha, ikegiatan). iJadi 

ipeningkatan iadalah ilapisan idari isuatu iyang ikemudian imembentuk isusunan, 

ipeningkatan iberarti ikemajuan, ipenambahan ikererampilan idan ikemampuan 

iagar imenjadi ilebih ibaik.(KBBI ionline) 

Kesejahteraan imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iberasal 

idari ikata isejahtera iyang imempunyai imakna iaman, isentosa, imakmur, idan 

iselamat i(terlepas idari isegala imacam igangguan, ikesukaran, idan isebagainya). 

iKata isejahtera imengandung ipengertian idari ibahasa isansekerta i“catera” iyang 

iberarti ipayung. iDalam ikonteks ikesejahteraan, i“catera” iadalah iorang 

isejahtera, iyakni iorang iyang idalam ihidupnya ibebasa idari ikemiskinan, 

ikebodohan, iketakutan, iatau ikekhawatiran isehinggah ihidupnya iaman idan 

itentram, ibaik ilahir imaupun ibatin.(Fahrudin, i2012: i8) 

Definisi idiatas ipenulis imenyimpulkan ipeningkatan ikesejahteraan 

iadalah ikemajuan/meningkatnya itaraf ihidup imasyarakat idisuatau idaerah iatau 
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itempat itinggal, iyakni idengan iterpenuhinnya ikebutuhan-kebutuhan ijasmani, 

irohani, idan isosial. 

2.4 Maqasid iAl-Syariah 

2.4.1 i iPengertian iMaqasid iAl-Syari’ah 

Menurut iAl-Syaitibi isyari’ah isebagai ihukum-hukum iAllah iyang 

imengikat iatau imengelilingi ipara imukallaf, ibaik iperbuatan-perbuatan, iperkara 

imaupun iI’tiqad-I’tiqad inya iyang isecara ikeseluruhan iterkandung idi 

dalamnya.(Abu iIshak iAl iSyatibi itanpa itahun: i88) i 

Definisi iMaqasid iSyariah ipertama ikali ididefinisikan ioleh iulama 

ikontenporer iseperti iDr. iThahir iBin iAsyur idalam ibukunya iMaqasid iasy-

Syariah ial-Islamiyah. iMenurutnya iMaqasid iSyariah iadalah ibeberapa itujuan 

idan ihikmah iyang idijadikan ipijakan isyariat idalam iseluruh iketentuan ihukum 

iagama idan imayoritasnya. iDengan isekira ibeberapa itujuan itersebut itidak ihanya 

iuntuk isatu iproduk ihukumnya isyariat isecara ikhusus. 

Jika idikaji, ipenegertian iMaqasid iSyariah idi iatas ibersumber idari iapa 

iyang idi ituliskan iImam iSyatibi idi idalam ikitab iAl-Muwafaqat i: 

“Maqashid idibagi imenjadi idua ibagian, iyaitu iMaqashid iSyar’i idan iMaqashid 

imukallaf. iUntuk ijenis ipertama, iada iempat ihal iyang idisampaikan iyakni: i(1) 

itujuan isyara’ imenetapkan ihukum iadalah iuntuk ikemaslahatan iumatnya; i(2) 

ihukum itersebut iuntuk idiipahami isecara ibaik, imaka itak ianeh ikalau iuslub iAl-

Qur;an ibegitu imengalir; i(3) ihukum idiadaakaan iuntuk imen-taklif i(melatih) 

imukalaf; i(4) imanusia isebagai iobjek ihukum iharus imengikuti iketentuan-
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ketentuan isyara’ iserta itidak iboleh imenuruti ikehendak ihafsunya 

isendiri.(Nasution idan iNasution, i2019: i41-42) 

Maqasid iAl-Syariah imemiliki ipengertian iyang isama iyang iberarti 

itujuan-tujuan iSyariah. iMaqasid iAl-Syariah iadalah ikalimat iyang iterbentuk 

idari imurakkab iidhafi. iSecara ietimologi, imaqasid iadalah ibentuk ijamak, ilebih 

itepatnya ijam’ ial-taktsir. iYang iberupa ishighat imuntaha ial-jumu. iBentuk 

isingular i(mufrad) idari ikata itersebut iadalah imaqasid. iDari iMaqasid iyang 

iberakar ikata idari iqasada-yaqqsidu-qasdun iyang iberarti, ibermaksud, iberniat, 

idan imenghendaki. iKata isyariah ibersal idari iakar ikata isyara’a-

yasyra’u,syar,an iyang iberarti imembuat iperaturan, iundang-undang idan 

ihukum. iSecara iterminologis, imenurut ithahir iibn i‘Asyur idan iWahbat 

iMushthafa ial-Zuhailiy, imaqasid ial-syariah iadalah imakna i(ma’aniy), itujuan 

i(ahdaf), idan ihikmah-hikmah iyang imenjai iperhatian isyaria’ iketika 

imenetapkan ihukum-hukum. iMenurut ikeduanya imaqasid ial-syariah iadalah 

ibagian iterpenting idari ihukum-hukum itersebut idan imerupakan irahasia-rahasia 

i(asrar) iyang iterkandung ididalamnya. 

Menurut iNurzail iIsmail, ipengertian iMaqasid iAl-Syariah idari isisi 

ikeilmuan idapat iditelusuri idari ibeberapa ipemikiran iulama-ulama iushul ifiqh 

iseperti iImam ial-Haramayn, iImam iAl-Gazali, iImam iSyatibi idan iIbn’Ashur. 

iImam iHaramayn isampai ikepada iImam iAl-Gazali ibelim imemberikan idefinisi 

iMaqasid iSyariah isecara iterperinci ikarena ipada imasanya ikajian itentang 

iMaqasid iSyariah imasuk idalam ipembahasan iilmu iushul ifiqhi, ibaru ipada iIbnu 

iAshur ipemberian idefinisi iitu iada. iIbnu iAshur imendefinisikan imaqasid ial-am 
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ial-syariah iadalah itujuani(syari’ma’ani) idan ihikmah-hikmah i(al-hikmah) 

iyang idiinginkan ioleh iAllah i(syari) idalam iseluruh ihukum i(tasyri) iatau 

isebagian ibesarnya, iyang itidak idikhusukan iperhatianya ikepadaa ihukum-

hukum isyraiah iyang ikhusus isaja. iPenjelasan isecara iini isebenarnya isecara 

itidak ilangsung imempunyai ikesamaan iarti imaqasid isyariah ioleh iImam ial-

Syatibi. iPersamaan itersebut isebagaimana iyang itertulis idalam ibukunya ial-

muafakat i: i“perbuatan-perbuatan isyariah ibukanlah isebuah itujuan idalam 

idirinya. iMelainkan iada ipermasalahan-permasalahan i(umurun) ilain iyang 

ibermaksud iatasnya i(syariah) iyaitu itujuan-tujuannya i(ma’aniha). iDari isini 

iterjawab iwalaupu iImam iSyatibi itidak imenjelaskan imaqasid isyariah idalam 

ibentuk idefinisi iIbnu iAshur.(Zainil iGhulam, i2016: i94-95) 

Kandungan imaqasid ial-syariah idapat idiketahui idengan imerujuk ipada 

iungkapan iAl-Syaitibi, iseseorang itokoh ipembaru iushul ifiqih iyang ihidup ipada 

iabad ike i8 iH, idalam ikitabnya iAl- iMuwafaqat iFi iUshul iAl-Syariah. iDisitu 

ibeliau imengatkan ibahwa isyari’at iitu iditetapkan itidak ilain iuntuk ikemaslahatan 

imanusia ididunia idan idiakhirat. iJadi ipada idasarnya isyari’at iitu idibuat iuntuk 

imewujudkan ikebahagian, iindividu idan ijama’ah, imemelihara iaturan iserta 

imenyamarkan idunia idengan isegenap isarana iyang iakan imenyampaikan ikepda 

ijenjang ikesempurnaan. iKebaikan, ibudaya, idan iperadaban iyang imulia ikarena 

idakwa iislam imerupakan irahmat ibagi isemua imanusia. 

Dari ipengertian idiatas, idapat idikatakan ibahwa iyang imenjadi ibahasan 

iutama idalam imaqasid ial-syariah iadalah ihikmah idan iillat iditetapkannya isuatu 

ihukum idalam ikajian iushul ifiqih, ihikmah iberbeda idengan iillat. iIllat iadalah 
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isifat itertentu iyang ijelas idan idapat idiketahuan isecara iobjektif i(zahir), idan iada 

itolak iukurannya i(mundhabit), idan isesuai idengan iketentuan ihukum i(munasib) 

iyang ikeberadaannya imerupakan ipenentu iadanya ihukum. iSedangan ihikmah 

iadalah isesuatu iyang imenjadi itujuan iatau imaksud idisyariatkannya ihukum 

idalam iwujud ikemaslahatan ibagi imanusia. iMaslahat isecara iumum idapat 

idicapai imelalui idua icara: 

1. Mewujudkan imanfaat, ikebaikan idan ikesenangan iuntuk imanusia iyang 

idisebut idenagan iistilah ijaib ial-manafi. iManfaat iini ibisa idirasakan isecara 

ilangsung isaat iitu ijuga iatau itidak ilangsung ipada iwaktu iyang iakan idatang. 

2. Menghindari iatau imencegah ikerusakan idan ikeburukan iyang isering 

idistilahkan idengan idar’al-mafasid. 

Para iahli ihukum iislam imengklasifikasikan imaqasid ial-syariah iatau 

itujuan-tujuan iyang iluas idari isyariat isebagia iberikut: 

1. Menjamin ikeamanan idari ikebutuhan-kebutuhan ihidup imerupakan itujuan 

ipertama idan iutama idari isyariat. iKebutuhan ihidup itersebut idengan 

ikebutuhan iprimer i(dharuriyat) iyang idikenal idengan iistilah ial-maqasid ial 

ikhmazah iyaitu iakal, ijiwa, iharta, iketurunan, idan iagama. 

2. Menjamin ikeperluan ihidup isekunder i(haji’iyat) iyang imencakup 

ipemenuhan ifasilitas iyang imembuat imudah iumat iislam idan itidak 

imempersulit iumat iislam idalam imenjalankan ikehidupannya. 

3. Pembentukan iperundang-undanagn iislam iadalah iuntuk imembuat 

iberbagai iperbaikan. iYaitu imenjadiakan ihal-hal iyang idapat imenghiasi 
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ikehidupan isosial idan imenjadiakan imanusia imampu iberbuat idan 

imengatur iurusan ihidup ilebih ibaik iatau i idikenal idengan ikeprluan 

itersier.(Santoso iT, i2003: i19). i 

2.4.2 iPembagian iMaqasid iAl-Syari’ah i 

1. iMaqasid iAl-Ammah 

Maqasid i iAl- iAmmah iadalah itujuan iyang ibersifat iumum idari 

iseluruh ipersyariatan ihukum iyang idiitetapkan ioleh ial-syar’i. ipada idasarnya 

isecara iumum isyariat iislam iyang iangung iini imemiliki ibanyak itujuan iumum 

iyang idikandungnya idan itujuan iumum iini ididapatkan idengan icara imeneliti 

iseluruh iketentuan-ketentuan iyang iada idalam isyari’at iislam, ibaik idalam ihal 

iibadah, imunakahat, imuamalah ijinayah idan isinayah. 

2.  iMaqasid iAl-Khassah 

Maqasid iAl-Khassah iadalah itujuan-tujuan iyang ispesifik-parsial 

iyang idapat idiamati imelalui ibab-bab ihukum iislam, iseperti ikesejahteraan 

ianak idan ihukum ikeluarga, imenghindari itindak icriminal idalam ihukum 

icriminal, idan imenghindari imonopoli idalam ihukum itransaksi ifinancial. 

2.4.3  Tingkatan iMaqasid iAl-Syariah 

   Para iahli ihukum iIslam imengklasifikasikan itingkatan iMaqasid iAl-

Syariah iatau itujuan-tujuan i ipenetapan ihukum iislam imenjadi itiga, iyaitu 

isebagai iberikut: 

1.  iAl-daruriyat 

Teori ial-dharuriyat iasasi iada ilima, iyaitu iagama, iakal, ijiwa, 

iketurunan, idan iharta. iSegala iurusan iagama idan ikedudukan idiatas imasalah-
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masalah iini idan ihanya idengan imemeliharanya isegala iurusan iindividu idan 

imasyarakat iberjalan idengan ibaik. 

Para iulama iperundangan iislam itelah imembuat iketetapan 

iwujudnnya itertib iantara ilima ijenis imasalaha-maslahah iasasi itersebut, iyaitu 

idimana ikepentingan iagama idiletakkan ipada ikelas iyang ipertama idan ilebih 

iutama idari ikepentingan ijiwa ilebih idiiutamakan ilagi idari ikepentingan iakal, 

ikepentingan iakal ilebih idiutamakan idari ikepentingan iketurunan, idan 

ikepentingan iketurunan ipula ilebih idiutamakan idari  ipada  ikepentingan 

iharta. 

Islam imenjaga idharuriyat iini idi dalam idua isegi iyaitu, 

imewujudkan idan imelengkapinya. iYang ipertama idilihat idari isegi ipositif 

iyang iberkaitan idengan ipenjaganya idari isudut iwujud idan iyang ikedua 

iadalah inegatif iyang iberkaitan idengan ipenjaganya idari isudut itidak iada. 

2.  iAl-Hajjiyah 

Teori iAl-Hajjiyah iadalah ikepentingan iyang idiperlukan imanusia 

iuntuk imemberi ikemudahan ikepada imereka idengan imenghapuskan 

ikesempitan iyang imembawa ikepada ikesulitan idan ikesukaran idengan 

idirinya. 

Al-Hajjiyat imencakup ipemenuhan ifasilitas iyang imemudahkan 

iumat iislam idan itidak i imempersulit iumat iislam idalam imenjalankan 

ikehidupannya. iPara iulama iperundangan iislam, itelah imembuat iketetapan 

ibahwa imaslahah idharuriyat, ilebih idiutamakan idari ipada imaslahah 

ihajjiyah idengan ialasan ibahwasanya imaslahah idharuriyat, ijika itidak idi 
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ilaksanakan iakan imembawa ikecacatan ihidup ididunia iserta ihilangnya 

inikmat iakhirat. iSedangkan imaslahah ihajjiyah itidak imengakibatkan 

ikecacatan isistem ihidup. iMelainkan iia icuma imengakibatkan ikesusahan idan 

ikesulitan isaja, ikarena iitulah imaslahah idharuriyah ilebih idiutamakan. 

3. iAl-Tahsiniyah i 

Teori iAl-Tahsiniyah iyaitu ikepentingan iyang ibermartabat I dengan 

iberpegang ipada ikebiasan-kebiasan iyang ibaik idan ibudi i ipekerti iyang imulia, 

iapabila iia itidak idilaksanakan imaka itidak iakan imenimbulkan ipada 

ikecacatan isistem ihidup isebagaimana iteori iAl-Dharuriyat idan itidak ipula 

imembawa ikesulitan ihidup iumat iislam isebagaimana iteori iAl-Hajjiyat, 

itetapi i idimana iia imembawa ikepada ikehidupan iyang ilebih ibaik idengan 

imenjadikan ihal-hal iyang idapat imenghiasi ikehidupan isosial imanusia 

idengan ibaik, ijika ikemaslahatan iini itidak itercapai imaka imanusia itidak 

isampai imengalami ikesulitan idalam i imemelihara ikelima iunsur ipokok, iakan 

itetapi imereka idipandang imenyalahi inilai-nilai ikepatutan idan itidak 

imencapai itaraf ihidup iyang ibermartabat. 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas idapat idiketahui ibahwa isegala 

iketetapan iatau iketentuan iatau iketentuan iyang iditetapkan ioleh iseorang 

imujtahid idalam imenetapkan isuatu ihukum ibagi isuatu ipersoalan iharus 

idalam ibingkai ikemaslahatan iyang ikelima itersebut. iUntuk idapat i imenjaga 

ikelima ihal itersebut imaka ihal-hal iyang idapat imenjaga ikeberadaanya ijuga 

iharus idiijaga. iDemikian ijuga isebaliknya ikepada ihal-hal iyang idapat 

imenyebabkan ikelima iushul ial-khamsah i(dharuriyah ial-khamsah) itersebut 
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itergantung iharus idihindari idan idihilangkan isehinggah itidak imerusak iatau 

imengganggu iushul ial-khams iini iterkandung ididalam ihak-hak iasasi 

imanusia iyang ipada ihakikatnya ijuga imenjaga ikelima ipokok ikehidupan 

itersebut iyaitu: 

1) Pemeliharaan iAgama i 

Hifz iAl-Din iatau imenjaga iagama imerupakan ihal iutama iyang 

iharus idijaga iagar imaqasid ial-syari’ah idapat itercapai, imeskipun 

isebagian imenetapkan ijiwa itempat ipertama. i(Hasbi iash-Shiddieqy, 

i1993 ih. i188). iMemelihara iagama idalam iperingkat iDharuriyat, 

icontohnya isperti imemelihara idan imelaksanakan ikewajiban 

ikeagamaan iyang imasuk idalam iperingkat iprimer ideperti isholat ilima 

iwaktu. iJika ishalat ilima iwaktu idiabaikan imaka iakan iterancam ieksitensi 

iagama. 

2) Memelihara ijiwa i 

Hifz ial-nafs iatau iatau imenjaga ijiwa iadalah imemelihara ihak 

iuntuk ihidup isecara iterhormat idan imemelihara ijiwa iagar iterhindar idari 

itindakan ipenganiyayan, ibaik iberupa ipembunuhan iataupun 

ipemukulan. i(Muhammad iAbu iZahra, i2000 ih. i549). imenjaga ijiwa 

imerupakan isalah isatu imaqasid ial-syari’ah idari iketetapan iAllah iSWT 

iyang iberbicara imasalah imu’amalah ijinayah. iMemelihara ijiwa idalam 

iperingkat idharuriyah iseperti imemenuhi ikebutuhan ipokok iberupa 

imakanan iuntuk ibertahan ihidup ijika ikebutuhan ipokok itersebut 

idiabaikan imaka iakan iberakibat iterancan ieksitensi ijiwa imanusia. 
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3) Memelihara iakal i 

Hifz ial-aql iatau imenjaga iakal iadalah iagar imanusia idapat 

imenggunakan iakal ilayaknya imanusia. iMenjaga iakal imerupakan isalah 

isatu itujuan ihukum-hukum iAllah idalam ibidang imuamalah idan ijinayah. 

iMemelihara iakal idalam iperingatan idaharuriyat icontohnya iseperti 

idiharamkan iminuman ikeras, ijika iketentuan iini itidak idiindahkan imaka 

iakan iberakibat iterancam ieksitensi iaqal. 

4) Memelihara iKeturunan i 

Hifz ial-nasl iatau imenjaga iketurunan/kehormatan iadalah ihal 

ipokok ikeempat iyang iharus idijaga idemi imewujudkan ikemaslahatan 

ibagi imanusia. iMenjaga iketurunan itermasuk imemelihara ikelestarian 

ijenis imakhluk imanusia idan imembina isikap imental igenerasi ipenerus 

iagar iterhindar idari ipeperangan idiantara imanusia. iSyariat iAllah iyang 

ibertujuan iuntuk imemelihara iketurunan iatau ikehormatan iadalah isyariat 

idalam ibimbingan imuamalah iterutama imasalah imunakahat iserta 

ijinayah. iMemelihra iketurunan idalam iperingkat idharuriyat, iseperti 

idisyariatkan imenikah idan ilarangan iberzinah, ijika iketentuan iini 

idiabaikan imaka ieksistensi iketurunan iakan iterancam. 

5) Memelihara iHarta i 

Hifz ial-mall iatau imenjaga iharta iadalah isalah isatu itujuan 

ipensyariatkan ihukum idibindang imuamalah idan ijinayah. iMenjaga 

iharta iadalah imemelihara iharta idari iperbuatan iyang idapat imerusak 

ikehalalan iharta idan ikeselamatannya, idilihat idari isegi ikepentingannya. 
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iMemelihara iharta idalam iperingkat idharuriyat iseperti, isyariat itentang 

itatacara ipemilikan iharta idan ilarangan imengambil iharta iorang ilain 

idengan icara iyang itidak isah, iapabila iketentuan iini idilanggar imaka 

iberakibat iterancamnya ieksistensi iharta itersebut. i(Fathurrahman 

iDjamil, i1997 ih i128-131). 

Pemeliharaan iterhadap iaspek ikelima idiatas i(kulliyat ial-

khamsah) isebagai ipemeliharaan imasalah idalam itujuan isyariah idapat 

idiimplementassikan idalam idia imetode iyaitu: ipertama imelalui imetode 

ikonstruktif i(bersifat imembangun) ikedua, imelalui imetode iprenvetif 

i(bersifat imencegah), idalam imetode ikonstruktif ikewajiban-kewajiban 

iagama idan isunnah iagama ilainnya idijadikan icontoh iterhadap imetode 

iini ihukum iwajib idan isunnah idimaksudkan iuntuk imemelihara 

isekaligus imengukuhkan ielemen-elemen imaqasid isyari’ah itersebut. 

iSedangkan imetode ipreventif ilarangan-larangan iterhadap iperbuatan 

iyang idiharamkan iatau idimakruhkan iberbagai ianalisir iyang idapat 

imengancam ibahkan imenggelimir isemua idasar-dasar imaqasid 

isyaria’ah. 

 

 

 

 

2.4.4 I Cara iMengetahui iMaqasid iSyari’ah 
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Cara imengetahui ihikmah idan itujuan ipenetapaan ihukum, iada itiga icara 

iyang iharus iditempuh ioleh iulama isebelum ial-syathibi, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Ulama iyang iberpendapat ibahwa imaqasid ial-syari’ah iadalah isesuatu iyang 

iabstrak, isehinga itidak idapat idiketahui ikecuali imelalui ipetunjuk ituhan 

idalam ibentuk izahir ilafal iyang ijelas. iMemungkinkan iakan imenyebabkan 

ipertentangan idalam ikehendak ibahasa. iCara iini itempuh ioleh iulama 

izahiriyah. i 

2. Ualama iyang itidak imementingkan ipendekatan izahir ilafal iuntuk 

imengetahui imaqasid ial-syariah. iMereka iterbagi idalam idua ikelompok 

iyaitu: 

a. Kelompok ibathiniyah iyaitu ikelompok iulama iberpendapat ibahwa 

imaqasid ial-syariah iditemukan ibukan idalam ibentuk izahir ilafal idan 

ibukan ipula idari iapa iyang idipahami idari itujuan izahir ilafal iitu. iAkan 

itetapi imaqasid ial-syariah imerupakan ihal ilain iyang idibalik itunjuan 

izahir ilafal iyang iterdapat idalam isemua iaspek isyariah isehinga itidak 

iseorangpun idapat iberpegang idengan izahir ilafal iyang 

imenungkinkannya imemperoleh imaqasid ial-syariah i 

b. Kelompok imuta’amiqin ifial-qias iyaitu ikelompok iulama iyang 

iberpendapat ibahwa imaqasid ial-syariah iharus idikaitkan idengan 

ipengertian-pengertian ilafal. iArtinya izahir ilafal itidak iharus 

imengandung itunjuan iyang ibersifat imutlak iapabila iterjadi 

ipertentangan iantara izahir ilafal idengan ipenalaran iakal, imaka iyang 
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idiutamakan idan ididahulukan iadalah ipenalaran iakal ibaik iitu iatas 

idasar ikeharusan imenjaga imaslahat iatau itidak i 

3. Ulama iyang imelakukan ipenggabungan idua ipendekatan i(zahir ilafal idan 

ipertimbangan imakna/illat) idalam isuatu ibentuk iyang itidak imerusak 

ipengertian izahir ilafal idan itidak ipula imerusak ikandungan imakna/illat, 

iagar isyariah itetap iberjalan isecara iharmonis itanpa ikontradiksi, ikelompok 

iini idisenut ikelompok irasikhin. i(Asafri iJaya, i1996 ih i89-91) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


